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Sejarah Aksara Jawa

Mari Kkita pelajari mengenai sejarah aksara Jawa. Aksara Jawa yang kita kenal
sekarang ini sebenarnya merupakan perkembangan dari aksara Pallawa. Pallawa
adalah nama dinasti yang berkuasa di wilayah Asia Selatan. Dinasti inilah yang
menciptakan aksara Pallawa’. Dimana ya, letak Asia Selatan itu? Kita lihat petanya
bersama-sama yuk!
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Gambar tadi merupakan peta India Selatan. Lalu bagaimana sejarah perkembangan
aksara Jawa? Ayo kita lihat bersama-sama bagannya.

! Disampaikan dalam Focus Group Discussion (FGD) Pengembangan Media Pembelajaran Aksara Jawa
dengan Materi Pengembangan Konten untuk Aplikasi Baca Tulis Aksara Jawa pada 13 November 2013

? Damais dalam Yulianto dan Pudjiastuti, 2001 him. 200.
® http://id.wikipedia.org/wiki/India Selatan
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Secara garis besar, perkembangan aksara Jawa dapat dilihat dalam bagan di bawah

ini*
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Aksara Jawa Kuna

Aksara Jawa Majapahit (1250-1450)

Aksara Jawa dan abad XV
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Nah, sudah lihat kan, bagan perkembangan aksara Jawa. Ternyata panjang juga
perkembangan sejarah aksara Jawa. Sejak abad kelima sampai akhirnya bentuknya
seperti sekarang ini.

NEXT
Bagaimana ya, caranya sejarah aksara Jawa itu disusun? Tentunya melalui penelitian-

penelitian ilmiah. Salah satunya melalui prasasti dan manuskrip-manuskrip Jawa.
Lalu prasasti apa saja yang bisa menggambarkan perkembangan aksara Jawa? Mari

*De Casparis dalam Yulianto dan Pudjiastuti, 2001 him.201
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kita lihat bersama-sama, prasasti apa yang digunakan untuk menyusun perkembangan
aksara Jawa’.

1. Prasasti Yupa di Kalimantan Timur dan prasasti kerajaan Tarumanegara di Jawa
Barat Tipe menggambarkan aksara Pallawa Awal.

2. Tipe Pallawa Akhir, contohnya adalah prasasti kerajaan Sriwijaya dan prasasti
Canggal di Jawa Tengah.

3. Tipe Kawi Awal misalnya terdapat dalam prasasti Dinoyo, Plumpunga, prasasti
dari raja Rakai Kayuwangi dan Rakai Balitung

4. Tipe Kawi Akhir dapat dilihat dalam prasasti Raja Airlangga dan Kadiri

5. Tipe aksara Jawa Majapahit misalnya terdapat dalam prasasti Kawali,
Kabantenan, dan Batutulis.

6. Tipe aksara Jawa dari abad ke-15 terdapat dalam prasasti Suradakan, Sedang
Sedati, Ngadoman, dan tulisan singkat di Candi Sukuh.

7. Penggunaan aksara Jawa Baru mulai abad ke-16 dapat dilihat dari penggunaan
aksara Jawa Baru pada sastra Suluk Seh Bari. Selain itu, pada masa Amangkurat |
dan Amangkurat Il sudah digunakan aksara Jawa Baru. Hal ini dikarenakan aksara
Jawa Kuna sudah tidak sesuai untuk penulisan bahasa Jawa Baru.

Nah sekarang kita lihat bersama-sama beberapa contoh tulisan aksara Jawa Kuna.
NEXT

Ini adalah contoh aksara abad ke-9, masa Kayuwangi®

> De Casparis dalam Yulianto dan Pudjiastuti, 2001 him.201
® Yulianto dan Pudjiastuti, 2001 him. 200
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NEXT
Sedangkan gambar ini merupakan contoh aksara abad ke-11, pada masa Airlangga’

NEXT

Ada lagi contoh aksara Jawa Kuna dengan corak khas yang ditemukan di Jawa
Timur®

7 Ibid, him. 202
% Ibid, him. 203
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Luar biasa ya, sejarah aksara Jawa. Lebih penting lagi, ternyata aksara Jawa bisa
berkembang dari abad V dan bertahan sampai abad XXI. Oleh karena itu, kita harus
mempelajari dan melestarikan aksara Jawa agar anak cucu kita tidak kehilangan akar
budayanya.

Legenda Aksara Jawa

Selain asal-usul secara ilmiah, asal mula aksara Jawa juga dibalut dalam bentuk
dongeng yang sudah melegenda di kalangan masyarakat Jawa. Berikut ini contoh
salah satu variasi legenda aksara Jawa.

Aji Saka adalah seorang laki-laki yang gagah dan rupawan. Dia bernama asli Prabu
Saka, dan dikenal luas sebagai pencipta aksara Jawa. Aji Saka bertempat tinggal di
Mahameru. Sebuah tempat yang sangat indah di puncak gunung Semeru. Sejauh mata
memandang tampak lautan awan dan kabut putih. Puncak Semeru dikenal sebagai



venny@uny.ac.id

puncak keabadian para dewa. Kubah luas dengan medan beralun, merupakan
pemandangan yang akrab dengan puncak Mahameru.

Ajisaka tidak puas hanya tinggal di satu tempat dan menjadi orang yang terkungkung.
Dia adalah seorang pengelana muda yang ingin menyebarkan ilmu dan
kepandaiannya bersastra kepada semua orang. Dari Mahameru, dia pindah ke
Nusabarong, Nusatembini, Gunung Bromo, Gunung Sumbing, pulau Siwaka, Gunung
Kedheng, sampai gunung Anyer di Bali. Ajisaka berkelana tanpa batas ruang dan
waktu. Bahkan dia menyeberang ke Arab dan tinggal di kota Balun untuk menemui
Nabi Kilir.

Ajisaka memang mempunyai banyak kelebihan. Selain dianugerahi bentuk fisik yang
menarik, Aji Saka juga pandai dalam mengolah bahasa dan sastra. Dia menciptakan
karya sastra yang berjudul Endradipa, Tanjung Resmi, dan Paramasastra. Ajisaka
juga fasih dalam berbahasa Kawi. Dia mengajarkan Kawi Dasanama dan Kawi
Jayaresmi. Ajaran Sandi Agung, Serat Wiwaha, dan Serat Dewaruci juga tidak
ketinggalan diajarkan Ajisaka dalam pengelanaannya. Ajisaka juga menyadur dan
menerjemahkan karya sastra dari bahasa Sansekerta.

Pada tahun 925, raja Dewatacengkar berkuasa di Medhang Kamulan. Raja ini suka
memangsa manusia. Setiap hari pengawal kerajaan berkeliling kerajaan untuk
mencari mangsa. Rakyat sangat ketakutan. Melihat hal ini, Ajisaka tidak bisa tinggal
diam. Dia kemudian menemui pengawal raja dan menyerahkan diri untuk disantap.
Sebelum disantap, Ajisaka mengajukan satu syarat. Dia hanya meminta tanah
kerajaan seluas kain penutup kepalanya. Dewatacengkar menyanggupi. Kain penutup
itu kemudian dibawa ke alun-alun. Namun luar biasa. Kain penutup kepala yang
sempit itu tidak habis-habis gulungannya. Menjadi maha luas, hingga seluruh tanah di
kerajaan Medhang Kamulan tertutup oleh kain Ajisaka. Ajisaka kemudian menagih
janji Dewatacengkar dan meminta seluruh kerajaan untuk diserahkan. Dewatacengkar
tidak mau menyerahkan kerajaannya. Kemudian Ajisaka dan Dewatacengkar
berperang. Dewatacengkar terdesak dan akhirnya menceburkan diri ke laut dan
berubah menjadi buaya putih.

Ajisaka kemudian bertahta di kerajaan Medhang Kamulan. Setelah menjadi raja,
Ajisaka teringat kepada Sembada, salah seorang abdinya yang ditinggalkan di Pulau
Majethi. Abdinya tersebut diperintahkan untuk menjaga keris pusaka Ajisaka.
Sebelum pergi, Ajikasaka memang berpesan agar keris itu dijaga baik-baik. Jangan
sampai keris itu diserahkan kepada orang lain, kecuali Ajisaka sendiri yang
mengambilnya.

Ajisaka kemudian memanggil abdi setianya, Sembada yang diajaknya ikut serta ke
Medhang Kamulan. Dia kemudian memerintahkan Sembada untuk menjemput Dora
dan mengambil keris pusaka yang dijaga oleh Dora. Dora kemudian diberi pesan oleh
Ajisaka untuk mengambil keris dan mengajak Sembada ke Medhang Kamulan. Dia
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tidak boleh kembali ke Medhang Kamulan sebelum berhasil melaksanakan perintah
Ajisaka.

Dora kemudian berangkat dengan tekad melaksanakan perintah tuannya dengan
bersungguh-sungguh. Sesudah sampai di pulau Majethi, dia langsung menemui
Sembada. Namun bukan persoalan mudah untuk mengambil keris yang dititipkan
kepada Sembada. Sembada pun memegang teguh perintah Ajisaka untuk tidak
menyerahkan keris kepada siapapun selain Ajisaka. Dora pun juga memegang teguh
perintah Ajisaka untuk mengambil Kkeris tersebut sampai dapat. Akhirnya Dora dan
Sembada bertengkar hebat. Masing-masing memegang teguh perintah Ajisaka. Dua
orang abdi yang setia ini kemudian berkelahi. Sungguh pertempuran yang sangat seru
dan luar biasa. Masing-masing memiliki kekuatan yang seimbang. Akhirnya Dora
dan Sembada bertempur sampai titik darah penghabisan.

Berita mengenai kematian Dora dan Sembada dalam mempertahankan kesetiaan
kepada tuannya, terdengar sampai telinga Ajisaka. Ajisaka merasa sangat bersalah
karena secara tidak langsung menyebabkan kematian dua abdi setianya. Untuk
mengenang dua abdi setianya tersebut, Ajisaka kemudian mengarang aksara Jawa
sebagai berikut.

un | M P8) B § (KN

ha na ca ra ka

| nsn | W | MUl

da ta sa wa la

w | | 8 | U | Em

pa dha 1a ya nya

| an | un| o |

ma ga ba tha nga
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dan diperintah oleh

Ajisaka)

da-ta-sa-wa-la . bertengkar (keduanya bertengkar karena tanggung jawab dan

kesetiaan dalam
melaksanakan perintah Ajisaka)
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pa-dha-ja-ya-nya . seimbang kesaktiannya (Dora dan Sembada mempunyai
kesaktian yang setara)

ma-ga-ba-tha-nga . keduanya terbunuh (Dora dan Sembada meninggal setelah
berperang)
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